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Abstract

The literacy skills of Indonesian children remain relatively low, while elementary
school teachers play a crucial role in fostering reading interest and shaping students’
character through educational media such as children’s stories. However, many teachers
still lack the ability to write engaging and meaningful stories that suit students’
psychological development. To address this issue, this community service program focuses
on training elementary school teachers in Bandar Lampung to write educational children’s
stories. The training aims to enhance teachers’ creativity and writing competence in
producing stories that are not only entertaining but also instill character values such as
honesty, responsibility, and cooperation. The activities are conducted through a
participatory approach involving material presentation, writing practice, and mentoring
sessions. The results indicate an improvement in participants’ understanding, skills, and
positive attitudes toward writing educational children’s stories, as reflected in the
comparison between pre- and post-training evaluations.
Keywords: literacy, educational children’s stories, teacher training, creativity, character
education.

Abstrak

Kemampuan literasi anak-anak Indonesia masih tergolong rendah, sementara guru
sekolah dasar memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat baca serta
membentuk karakter siswa melalui media edukatif seperti cerita anak. Namun, banyak
guru belum memiliki keterampilan menulis cerita anak yang menarik, bermakna, dan
sesuai dengan perkembangan psikologis siswa. Untuk menjawab permasalahan tersebut,
kegiatan pengabdian ini difokuskan pada pelatihan penulisan cerita anak edukatif bagi
guru sekolah dasar di Kota Bandar Lampung. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan
kreativitas dan kompetensi menulis guru dalam menghasilkan cerita anak yang tidak
hanya menghibur, tetapi juga sarat nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan kerja sama. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang meliputi
penyampaian materi, praktik penulisan, dan pendampingan. Hasil pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, serta sikap positif peserta
terhadap penulisan cerita anak edukatif, yang tercermin dari perbandingan hasil evaluasi
sebelum dan sesudah pelatihan.
Keywords: Literasi, cerita anak edukatif, pelatihan guru, kreativitas, pendidikan karakter.

I. PENDAHULUAN

Kemampuan literasi anak-anak Indonesia masih tergolong rendah, termasuk di
Kota Bandar Lampung. Guru sekolah dasar memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan minat baca serta membentuk karakter siswa melalui media pembelajaran
yang kreatif, salah satunya melalui cerita anak. Sayangnya, banyak guru belum memiliki
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keterampilan menulis cerita anak yang edukatif dan sesuai dengan perkembangan
psikologis siswa. Akibatnya, variasi bahan bacaan di sekolah masih terbatas dan kurang
mampu menstimulasi imajinasi serta daya pikir kritis siswa.

Pelatihan penulisan cerita anak edukatif menjadi langkah strategis untuk
meningkatkan kompetensi guru dalam menghasilkan karya sastra yang menarik dan
bermakna. Cerita anak edukatif berperan tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagai media penanaman nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kerja sama. Melalui kegiatan pelatihan ini, guru dilatih untuk mengembangkan ide,
mengolah bahasa, serta mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam karya tulis yang
sesuai dengan dunia anak.

Program pengabdian ini diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap guru terhadap penulisan cerita anak edukatif. Selain itu, kegiatan
ini juga menjadi upaya mendukung gerakan literasi sekolah dan implementasi Merdeka
Belajar yang menekankan pembelajaran bermakna, kreatif, dan berkarakter.

II. METODE PELATIHAN

Tahap pra-pelatihan mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, publikasi
kegiatan, dan pendaftaran peserta melalui formulir daring. Tim pengabdian kemudian
menyiapkan materi, jadwal, dan perangkat pendukung seperti modul pelatihan, alat tulis,
serta media presentasi.

Tahap pelaksanaan dilakukan selama dua hari dengan kombinasi metode ceramabh,
diskusi interaktif, praktik menulis, dan pendampingan langsung. Hari pertama
difokuskan pada pemaparan konsep dasar cerita anak edukatif, unsur pembangun cerita,
serta analisis contoh cerita. Hari kedua diarahkan pada praktik menulis cerita anak
edukatif secara individu dan kelompok, penyuntingan naskah, serta pembacaan karya.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pretest dan posttest untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta, serta melalui lembar observasi dan angket kepuasan
untuk menilai efektivitas pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan
dalam pengetahuan dan keterampilan menulis peserta. Sebagai tindak lanjut, tim
membentuk grup komunikasi daring untuk pendampingan lanjutan dan mendorong
publikasi karya peserta di media sekolah maupun jurnal pendidikan.
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Gambar 1. Tim PKM memberikan pengatar materi menulis cerita pendek
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Gambar 2. Rangkaian pelaksanaan kegiatan pelatihan menulis cerita anak
edukatif

Pada tahap pelaksanaan pelatihan kegiatan diawali dengan pemberian soal pre- test
pada siswa. Soal pre-test (dan post-test) diberikan menggunakan aplikasi Quiziz.
Penggunaan aplikasi lebih efektif dalam pengolahan skor hasil dan terdapat unsur
gamifikasi, karena peserta (siswa) begitu terlihat senang saat melakukan pengambilan
nilai. Sebanyak 10 soal pilihan ganda pertanyaan dibagikan pada peserta menggunakan
layar proyektor dan terkoneksi internet. Seluruh peserta memegang smartphone untuk
menentukan jawaban dari setiap pertanyaan. Setiap pertanyaan yang diberikan berupa
pilihan ganda dan dijawab secara langsung (baca: real time) dengan cara pindai Code
menggunakan smartphone (android) oleh pemateri.

Kegiatan inti juga terbagi atas dua jenis kegiatan, yakni: (1) pemberian materi
pengetahuan kesastraan, dan (2) praktikum menulis cerita anak edukatif oleh seluruh
peserta. Pada pemberian materi meliputi materi konsep dasar karya sastra (Rian Andri
Prasetya, M.Pd.), konsep dasar cerita pendek (Yinda Dwi Gustira, M.Pd.), pesan karakter
dalam cerita anak edukatif (Rafista Deviyanti, M.Pd.), dan keterampilan menulis cerita
pendek (Indah Nevira Trisna, M. Pd). Praktik menulis cerita pendek dipandu oleh Rian
Andri Prasetya, M.Pd.. Proses praktik menulis cerita anak Edukatif dilakukan mulai dari
cara mencari ide, membangun penokohan, konflik, alur, dan latar.

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan beberapa pendekatan. Pertama, menggunakan
aplikasi Quiziz yang memanfaatkan QR code untuk memberikan 10 pertanyaan yang
mirip dengan pre-test. Selain itu, refleksi diadakan selama dan setelah kegiatan. Tim PKM
merekam setiap aktivitas pelatihan, memperhatikan keaktifan peserta, gestur, ekspresi,
pola komunikasi, dan pemahaman mereka. Evaluasi juga melibatkan pengamatan
kemampuan menulis cerita pendek.

Peserta pelatihan (guru) memiliki latar belakang yang beragam. Sebagian dari
mereka belum pernah menulis cerita pendek. Pengalaman mereka tentang menulis cerita
pendek sangat dasar dan terbatas. Oleh karena itu, pelatihan ini bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan dan minat mereka di bidang sastra.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SD Negeri 2 Harapan Jaya, Kecamatan
Sukarame, Kota Bandar Lampung, yang merupakan salah satu sekolah dasar negeri
unggulan di wilayah tersebut. Sekolah ini memiliki lingkungan belajar yang kondusif
dengan fasilitas pendukung seperti aula, perpustakaan, dan laboratorium komputer yang
digunakan sebagai tempat kegiatan. Jumlah guru di sekolah ini mencapai 38 orang,
dengan 35 guru berpartisipasi aktif dalam pelatihan. Sebagian besar peserta merupakan
guru kelas dan guru Bahasa Indonesia yang memiliki antusiasme tinggi terhadap
pengembangan literasi di sekolah.

Kegiatan ini juga diikuti oleh perwakilan guru dari SD Negeri 1 Harapan Jaya
Berdasarkan hasil survei awal, sekitar 80% peserta belum pernah mengikuti pelatihan
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menulis cerita anak sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan penulisan cerita
anak edukatif merupakan kebutuhan nyata di lapangan, terutama dalam mendukung
program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Dukungan kepala sekolah dan koordinator
literasi sekolah menjadi faktor pendukung utama keberhasilan kegiatan ini, karena
sejalan dengan upaya sekolah dalam meningkatkan budaya baca dan menulis di
lingkungan pendidikan dasar.

Pelatihan dilaksanakan selama dua hari pada bulan Agustus 2025 dengan metode
ceramah interaktif, praktik menulis, diskusi reflektif, dan workshop pendampingan.
Kegiatan diawali dengan pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta terhadap
konsep cerita anak edukatif, unsur pembangun cerita, dan nilai karakter dalam karya
sastra anak.

Hari pertama diawali dengan sambutan Kepala Sekolah SD Negeri 2 Harapan Jaya
dan Ketua Tim Pengabdian, Rian Andri Prasetya, M.Pd., kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan materi pertama oleh beliau mengenai “Konsep Dasar Cerita Anak Edukatif”.
Peserta diajak memahami fungsi dan karakteristik cerita anak yang bersifat mendidik,
disertai contoh-contoh karya yang relevan dengan konteks pendidikan karakter.

Sesi kedua disampaikan oleh Indah Nevira Trisna, M.Pd., dengan topik “Unsur
Pembangun Cerita Anak”. Peserta menganalisis contoh teks cerita anak untuk
mengidentifikasi tema, tokoh, alur, dan amanat. Pada akhir hari pertama, peserta
menuliskan refleksi singkat tentang pengalaman belajar dan ide cerita yang ingin mereka
kembangkan pada hari berikutnya. Hari kedua dimulai dengan kuis ringan untuk
mereview materi sebelumnya. Selanjutnya, Rafista Deviyanti, M.Pd., menyampaikan
materi “Teknik Menulis Cerita Anak Edukatif”. Peserta diperkenalkan pada metode story
mapping untuk membantu mereka mengembangkan alur cerita yang logis dan menarik.
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Gambar 3. Hasil pre-test
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Gambar 4. Hasil post-test

Sesi berikutnya dibawakan oleh Yinda Dwi Gustira, M.Pd., dengan materi “Integrasi
Nilai-Nilai Karakter dalam Cerita Anak”. Peserta mempraktikkan cara menggabungkan
nilai kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab ke dalam tokoh dan konflik cerita. Setelah
itu, peserta menulis cerita anak secara individu dengan panjang 500-800 kata dan
melakukan penyuntingan bersama tim pengabdian.

Kegiatan ditutup dengan pembacaan karya peserta, diskusi, serta posttest untuk
mengukur peningkatan hasil belajar. Hasil posttest menunjukkan rata-rata skor 89,
meningkat secara signifikan dibandingkan rata-rata skor pretest sebesar 62.

Gambar 5. Peserta Pelatihan Penulisan Cerita Anak Edukatif

Berdasarkan hasil evaluasi dan analisis angket, pelatihan ini memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru terhadap
penulisan cerita anak edukatif. Peningkatan ini dapat dilihat dalam tiga aspek utama:

1. Aspek Pengetahuan

Peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang struktur cerita anak, nilai-
nilai karakter, serta cara menyusun alur dan tokoh yang sesuai dengan dunia anak.
Sebelum pelatihan, banyak peserta yang belum memahami perbedaan antara cerita
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hiburan dan cerita edukatif. Setelah pelatihan, mereka mampu menjelaskan ciri-ciri
utama cerita anak edukatif dan mengidentifikasi unsur pembangunnya secara tepat.
2. Aspek Keterampilan

Melalui kegiatan praktik menulis, peserta berhasil menghasilkan naskah cerita anak
dengan struktur yang jelas, penggunaan bahasa yang sederhana, dan pesan moral yang
kuat. Beberapa karya bahkan menampilkan kreativitas yang tinggi dengan mengangkat
tema-tema lokal seperti lingkungan sekolah, gotong royong, dan pelestarian budaya
daerah. Salah satu karya unggulan berjudul “Laskar Sampah Sekolah” mengajarkan nilai
tanggung jawab dan kepedulian lingkungan.
3. Aspek Sikap dan Kepercayaan Diri

Sebelum pelatihan, sebagian besar guru merasa tidak percaya diri menulis karya
sastra. Namun setelah mengikuti kegiatan, mereka menunjukkan antusiasme tinggi untuk
terus menulis dan berbagi karya. Sebagian peserta berinisiatif membentuk komunitas
“Guru Penulis Cerita Anak Bandar Lampung” untuk menjaga semangat menulis dan saling
berbagi inspirasi.

Keberhasilan pelatihan ini didukung oleh beberapa faktor penting. Pertama,
dukungan penuh dari pihak sekolah dan kepala sekolah yang menyediakan sarana,
prasarana, serta waktu pelaksanaan yang fleksibel. Kedua, motivasi dan antusiasme
peserta yang tinggi, terlihat dari keaktifan mereka dalam diskusi dan praktik menulis.
Ketiga, modul pelatihan yang kontekstual dan aplikatif, disusun sesuai kebutuhan guru di
lapangan.

Adapun kendala yang ditemui selama pelaksanaan antara lain keterbatasan waktu
dalam praktik menulis dan penyuntingan, serta perbedaan kemampuan awal peserta
yang cukup bervariasi. Untuk mengatasinya, tim pengabdian memberikan pendampingan
tambahan daring melalui grup WhatsApp, di mana peserta dapat mengirimkan hasil
tulisannya untuk mendapatkan masukan. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
mempertahankan kesinambungan kegiatan pasca pelatihan.

Kegiatan pelatihan memberikan dampak langsung terhadap penguatan budaya
literasi di sekolah dasar. Sejumlah guru telah menggunakan hasil karyanya sebagai bahan
ajar dalam kegiatan membaca dan menulis di kelas. Cerita-cerita yang dihasilkan juga
dipublikasikan dalam buletin sekolah dan media sosial, sehingga memperluas jangkauan
manfaatnya bagi siswa dan masyarakat.

Selain itu, terbentuknya komunitas guru penulis menjadi salah satu hasil penting
dari kegiatan ini. Komunitas ini berperan sebagai wadah kolaborasi antar guru untuk
berbagi karya dan pengalaman menulis. Tim pengabdian juga berencana melaksanakan
program lanjutan berupa “Workshop Publikasi Cerita Anak Digital” yang berfokus pada
penerbitan karya dalam format e-book dan lomba menulis tingkat kota.

Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi juga mendukung
implementasi Program Merdeka Belajar yang menekankan pembelajaran kreatif dan
berkarakter. Melalui kegiatan menulis, guru dapat menyalurkan nilai-nilai positif kepada
siswa sekaligus memperkaya bahan bacaan anak yang kontekstual dan bermuatan lokal.
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Gambar 6. Foto bersama peserta pelatihan dan tim pengab
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IV. SIMPULAN

Kegiatan Pelatihan Penulisan Cerita Anak Edukatif bagi Guru Sekolah Dasar di Kota
Bandar Lampung telah terlaksana dengan baik dan memberikan hasil yang signifikan
terhadap peningkatan kompetensi guru. Pelatihan ini mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap positif peserta terhadap kegiatan menulis cerita
anak yang sarat nilai karakter. Peserta menunjukkan kemampuan dalam
mengembangkan ide cerita, menggunakan bahasa yang sesuai dengan dunia anak, serta
mengintegrasikan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja sama
dalam karya tulis mereka.

Selain meningkatkan kemampuan menulis, pelatihan ini juga memberikan dampak
nyata terhadap penguatan budaya literasi sekolah. Hasil karya peserta mulai digunakan
sebagai bahan ajar di kelas dan dipublikasikan dalam media sekolah, sehingga
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kreatif, komunikatif, dan berkarakter.
Terbentuknya komunitas Guru Penulis Cerita Anak Bandar Lampung menjadi indikator
keberhasilan kegiatan dalam membangun jejaring dan keberlanjutan program.

Secara umum, kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan implementasi
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan Program Merdeka Belajar, karena mendorong guru
untuk berperan aktif sebagai penggerak literasi dan pengembang bahan ajar berbasis
karakter serta konteks lokal.
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